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Abstrak

Imunokomprimise merupakan kondisi menurunnya sisitem kekebalan tubuh
yang dipicu oleh beberapa faktor yaitu : gcnca, obat-obatan, keganasan, HIV.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manfaat akar sorgum (Sorghum
bicolor) sebagai imunomodulator pada hewan model imunokompremise. Jenis
penelitian eksperimental dengan rancangana acak lengkap (RAL). Sampgfgang
digunakan adalah dexamethasone dan mencit (Mus musclus). Sampel mencit
dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan. Kelompok kontrol (P0) terdiri 9 ekor tikus
yvang diberikan aquades .Kelompok (P1) terdiri 9 ekor tikus yang diberikan
dexamethasone 3,2 mg/Kg BB peroral kemudian diberikan aquades selama 6
hari.Kelompok (P2) terdiri 9 ekor tikus yang diberikan dexamethasone 3,2mg/Kg
BB peroral kemudian diberikan ekstrak akar sorghum kosentrasi 50% peroral
selama 6 hari. Kelompok (P3) terdiri 9 ekor tikus yang diberikan dexamethasone
3,2 mg/Kg BB peroral kemudian diberikan ekstrak akar sorghum kosentrasi 75%
peroral selama 6 hari. Pada hari ke 7 dilakukan pemotongan pada ujung ekor
untuk prosedur ulas @&rah untuk menghitung profil leukosit (neutrofil, monosit
dan limfosit). Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) pada kelompok yang diberikan ekstrak akar sorghum merah
(Sorghum bicolor). Ekstrak akar sorgum (Sorghum bicolor) memiliki aktivitas
imunomodulator, yang berperan dalam meningkatkan leukosit pada mencit
paska induksi dexamethasone.

Kata kunci:, Ekstrak akar sorgum, Imunomodulator, Leukosit.

Pendahuluan

Imunosupresi merupakan kondisi dimana sistem imun menalami penurunan yang
signifikan sehingga seringkali menyebabkan sistem imun tubuh host tidak dapat
melindungi tubuh dari infeksi dengan baik. Dalam kondisi ini host rentan sekali terhadap
infeksi oportunistik (Schimmer and Parker, 1996; Orth and Kovacs,.1998).

Pada dasarnya keadaan imunosupresi dapat disebabkan oleh beberapa hal, misalnya
obat-obatan, genetik, dan infeksi HIV. Dexamethasne merupakan glukokortikoid yang
memiliki efek imunosupresi, mekanisme kerja dexamethasone diketahui dengan penurunan
leukosit jika diberikan dalam dosis yang cukup besar, juga dapat menghambat proliferasi
sel T dan eksprsei gen yang berfungsfinenyandi sitokin (Nafrialdi,2007).

Imunostimulan merupakan untuk perbaikan fungsi imun pada kondisi-kondisi
imunosupresi. Kelompok obat ini dapat mempengaruhi respon imun seluler maupun
humoral (Nafrialdi,2007).

Perkembangan riset di Indonesia akan obat herbal setiap tahunnya semakin
meningkat, kekayaan akan tanaman herbal membuat para peneliti berkeingginan untuk
mengetahui efek farmakologi suatu tanaman untuk berbagai terapi. Sorgum merupakan
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tanaman pangan yang cukup banyak dibudidayakan, namun pada bagian akar sorgum
kurang dimanfaatkan dengan baik (Rizal dkk., 2018.)

Metodologi Penelitian

Jenis penelitian eksperimental dengan rancangana acak lengkap (RAL). Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah akar sorgum merah,dexamethasone dan mencit
(Mus musclus). Sampel akar sorghum merah dilakukan penggilingan, simplisia kemudian
dilakukan perendaman dengan methanol absolute, lalu dilakukan penggocokan setiap 30
menit sekali selama 3x24 jam, kemudian dilakukan penyaringan dan maserat yang
didapatkan diuapkan dengan Rottary evaporator Sampel mencit dibagi menjadi 3 kelompok
perlakuan dengan 9 ulangan. Kelompok kontrol (P0) terdiri 9 ekor tikus yang diberikan
aquades Kelompok (P1) terdiri 9 ekor tikus yang diberikan dexamethasone 3,2 mg/Kg BB
peroral kemudian diberikan aquades selama 6 hari. Kelompok (P2) terdiri 9 ekor tikus yang
diberikan dexamethasone 3,2 mg/Kg BB peroral kemudian diberikan ekstrak akar sorghum
kosentrasi 50% peroral selama 6 hari. Kelompok (P3) terdiri 9 ekor tikus yang diberikan
dexamethasone 3,2 mg/Kg BB peroral kemudian diberikan ekstrak akar sorghum kosentrasi
75% peroral selama 6 hari. Pada hari ke 7 dilakukan pemotongan pada ujung ekor untuk
prosedur ulas darah untuk menghitung profil leukosit (neutrofil, monosit dan limfosit).

Hasil dan Pembahasan
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Hasil perhitungan monosit menunjukan bahwa kelompok P2 dan P3 menunjukan
perbedaan yang nyata (P<0,05) pada dibandingkan dengan kelompok PO, Brjta hasil
perhitungan neutrofil menunjukan bahwa kelompok P2 dan P3 menunjukan perbedaan
yang nyata (P<0,05) pada dibandingkan dengan kelompok P1 dan pada hasil perhitungan
limfosit menunjukan bahwa kelompok P2 dan P3 menunjukan perbedaan yang nyata
(P<0,05) pada dibandingkan dengan kelompok PO yang diberikan dexamethasone tanpa
terapi apapun.

Dalam respon imunitas ketiga sel darah putih tersebut memiliki peranan yang
sentral. Neutrofil berfungsi sebagai respon awal ketika adanya antigen yang masuk,
neutrofil memiliki peran sebagai fagositosis sel darah putih ini memiliki peran dalam proses
inflamasi akut. Monosit memiliki peran fagositosis dan presentasi antigen kepada sel imun
lainnya, selain itu monosit berperan dalam produksi sitokin proinflamasi misalnya TNF-
alpha dan limfosit tidak memiliki aktifitas fagositosis, namun limfosit dapat berdiferensiasi
menjadi limfosit T yang memiliki 3 fungsi yaitu T Sitotoksik yang berfungsi mengeliminasi
pada sel yang rusak atau yang telah terinfeksi, T helper yang memiliki fungsi salah satunya
adalah sebagai efektor dan T regulator yang berfungsi dalam regulasi sel imun. Pada
limfosit B memiliki peranan dalam sekresi antibodi (Kaliner et al.,1972; Tizard,2000).

Gambar 4. Preparat ulas darah mencit

Sorgum merupakan tanaman pangan yang sering dibudidayakan oleh masyarakat.
Pada penelitian Mallu et al., 2018 menunjukan kenaikan neutfofil yang signifikan hal ini
berbanding lurus dengan peningkatan neutrofil pada kelompok P1 dan P2 dibanding
kelompok Kontrol P1 paska pemberian ekstrak sorgum, Pada penelitian Rizal dkk., 2018
Pada mencit yang diberikan akar sorgum merah paska pemberian dexamethasone
menunjukan kenaikan yang nyata. Pada kelompok yang diberikan dexamethasone dan
akuades P0 tidak mengalami penurunan profil leukosit

Pada tanaman sorghum memiliki kandungan fitokimia yang terdiri dari alkaloid,
tanin fenol yang dapat meningkatkan kualitas sel imun host. Namun dalam mekanisme
aktivasi sel imun oleh ekstrak akar sorgum belum dapat diketahui dengan jelas.
(9]
Kesimpulan 3

Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa ekstrak akar sorgum merah (Sorghum
bicolor) memiliki aktivitas sebagai imunostimulan pada hewan model imunosupresi.
Pemberian dosis tertinggi yaitu 50% menunjukan hasil yang lebih baik. Pada tanaman
sorgum memiliki kandungan fitokimia yang terdiri dari alkaloid, tanin fenol yang dapat
meningkatkan kualitas sel imun host. Namun dalam mekanisme aktivasi sel imun oleh
ekstrak akar sorgum belum dapat diketahui dengan jelas.
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